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ABSTRAK

IDENTIFIKASI KESULITAN GURU IPA DALAM MERENCANAKAN
DAN MELAKSANAKAN ASESMEN

(Studi Deskriptif pada Guru IPA Kelas VIII SMP se-Kecamatan Langkapura
Kotamadya Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017)

Oleh

Kinasih Cahyono

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan Guru IPA SMP kelas VIII

se-Kecamatan Langkapura Kotamadya Bandar Lampung tahun ajaran 2016/2017

dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen. Sampel pada penelitian ini adalah

seluruh guru IPA yang mengajar kelas VIII di SMP se-Kecamatan Langkapura

Kotamadya Bandar Lampung sebanyak 6 guru. Pengambilan sampel dilakukan

dengan teknik sampling non probability. Desain penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah desain deskriptif. Data pada penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif. Jenis data berupa data primer yaitu dari hasil penyebaran

angket dan informasi yang didapat dari wawancara tanggapan guru IPA SMP kelas

VIII dan data sekunder yaitu dari data latar belakang pendidikan guru. Teknik



pengambilan data menggunakan triangulasi instrumen yaitu angket, wawancara, dan

latar belakang pendidikan guru. Data yang telah terkumpul dihitung dalam bentuk

persentase dan dianalisis secara deskriptif dalam bentuk kriteria.

Hasil penelitian menunjukkan kesulitan Guru IPA dalam merencanakan asesmen

tergolong kriteria cukup mengalami kesulitan pada indikator menetapkan tujuan

asesmen, menyusun instrumen, menyusun kisi-kisi soal, menulis soal berdasarkan

kisi-kisi dan kaidah penulisan soal, menentukan kriteria mutu soal, serta menyusun

pedoman penskoran. Kesulitan dalam melaksanakan asesmen pada indikator

pelaksanaan asesmen ranah afektif, psikomotorik, dan kognitif. Dengan demikian

kesulitan guru dalam merencanakan asesmen termasuk kriteria cukup dan

melaksanakan asesmen termasuk dalam kriteria tinggi.

Kata kunci: asesmen, kesulitan, melaksanakan asesmen, merencanakan asesmen

Kinasih Cahyono
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Profesionalitas guru berdasarkan UU No. 14 Tahun 2005 pasal 20 ayat 1,

bahwa dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya, guru berkewajib-

an: merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang

bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Keprofesio-

nalan dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembe-

lajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.

Serta meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kom-

petensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengeta-

huan, teknologi, dan seni.

Pembelajaran IPA dapat digambarkan sebagai suatu sistem, dan sebagai-

mana sistem-sistem pembelajaran lainnya terdiri atas komponen masukan

pembelajaran, proses pembelajaran, dan keluaran pembelajaran. Tugas

utama guru IPA adalah melaksanakan proses pembelajaran IPA. Proses

pembelajaran IPA terdiri atas tiga tahap, yaitu perencanaan proses pem-

belajaran IPA, pelaksanaan pembelajaran IPA , dan penilaian hasil pem-

belajaran IPA (Wisudawati dan Sulistyowati, 2015: 26).



2

Salah satu tahap penting dari pelaksanaan pembelajaran yang tidak dapat

diabaikan adalah pelaksanaan asesmen. Tahap terpenting dari asesmen

pembelajaran ini adalah bagaimana cara melakukan penilaian, bagaimana

prosedur penilaian, pengolahan data, penetapan skor hingga pelaporannya

sehingga gambaran dari hasil pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru

selama ini dapat diketahui bukan saja oleh peserta didik, tetapi juga oleh

semua pihak orang tua dan sekolah (Uno dan Koni, 2014: 5).

Guru dalam melakukan proses pembelajaran harus memiliki kemampuan

dalam melakukan penilaian yang sesuai dengan standar penilaian yang

telah ditetapkan oleh Permendiknas No. 20 Tahun 2007 yaitu standar

nasional pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan

instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian pendidikan

adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan

pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian hasil belajar oleh pendidik

menggunakan berbagai teknik penilaian berupa tes, observasi, penugasan

perseorangan atau kelompok, dan bentuk lain yang sesuai dengan karakte-

ristik kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik.

Standar penilaian oleh pendidik berdasarkan BSNP (dalam Arifin 2011:

54) standar penilaian oleh pendidik mencakup standar umum, standar

perencanaan, standar pelaksanaan, standar pengolahan, dan pelaporan hasil

penilaian serta standar pemanfaatan hasil penilaian. Pendidik dalam me-

lakukan penilaian harus selalu mengacu pada standar umum penilaian

prinsip standar umum berupa pemilihan teknik penilaian disesuaikan
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dengan karakteristik mata pelajaran serta jenis informasi yang ingin

diperoleh dari peserta didik.

Standar perencanaan penilaian oleh pendidik merupakan prinsip-prinsip

yang harus dipedomani bagi pendidik dalam melakukan perancanaan

penilaian. Prinsip yang dimaksud menurut BSNP (dalam Arifin 2011: 54-

55) adalah pendidik harus membuat rencana penilaian secara terpadu

dengan silabus dan rencana pembelajarannya; perencanaan penilaian

setidak-tidaknya meliputi komponen yang akan dinilai, teknik yang akan

digunakan serta kriteria pencapaian kompetensi; Pendidik harus

mengembangkan kriteria pencapaian kompetensi dasar (KD) sebagai dasar

untuk penilaian; pendidik menentukan teknik penilaian dan instrumen

penilaiannya sesuai indikator pencapaian KD; pendidik harus

menginformasikan se-awal mungkin kepada peserta didik tentang aspek-

aspek yang dinilai dan kriteria pencapaiannya; pendidik menuang-kan

seluruh komponen penilaian ke dalam kisi-kisi penilaian; pendidik

membuat instrumen berdasar kisi-kisi yang telah dibuat dan dilengkapi

dengan pedoman penskoran sesuai dengan teknik penilaian yang

digunakan; pendidik menggunakan acuan kriteria dalam menentukan nilai

peserta didik.

Pedoman umum penilaian yang disusun oleh BSNP (Arifin, 2011: 55),

standar pelaksanaan penilaian oleh pendidik meliputi pendidik melakukan

kegiatan penilaian sesuai dengan rencana penilaian yang telah disusun

diawal kegiatan pembelajaran; pendidik menganalisis kualitas instrumen
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dengan mengacu pada persyaratan instrumen serta menggunakan acuan

kriteria; pendidik menjamin pelaksanaan ulangan dan ujian yang bebas

dari kemungkinan terjadi tindak kecurangan; pendidik memeriksa

pekerjaan peserta didik dan memberikan umpan balik dan komentar yang

bersifat mendidik.

Penilaian merupakan bagian integral dari pembelajaan IPA, sehingga perlu

diperhatikan dalam melaksanakan proses pembelajaran. Guru harus me-

rencanakan penilaian yang akan digunakan sebagai bagian dari pelaksana-

an pembelajaran. Seperti diketahui bahwa penilaian sebagai suatu proses

yang sistematis dan mencakup kegiatan mengumpulkan, menganalisis,

serta menginterpretasikan informasi untuk menentukan seberapa jauh

seorang peserta didik atau sekelompok peserta didik mencapai tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan, baik aspek pengetahuan, sikap

maupun keterampilan (Sulaeman, 2016: 12).

Guru dalam mengembangkan rencana asesmen harus mengumpulkan

beberapa tipe rencana penilaian yang dapat digunakan untuk mendemons-

trasikan ketuntasan peserta didik dari hasil belajar yang diharapkan.

Rencana harus memuat kriteria untuk menilai pengetahuan, keterampilan,

dan perilaku (Anonim, 2014: 126). Menurut Sulaeman (2016:16) peran

guru dalam penilaian merupakan unsur penting sebagai penyusun instru-

men, penganalisis, dan pelaku evaluasi serta sekaligus sebagai pelaksana-

nya. Oleh karena itu guru harus menguasai banyak kompetensi yang ber-

kaitan dengan penilaian.
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Berdasarkan uraian di atas dari hasil observasi Guru IPA SMP se-

kecamatan Langkapura kotamadya Bandar Lampung sebagian besar guru

IPA berasal dari lulusan jurusan pendidikan IPA, dan sudah mengetahui

tentang asesmen. Namun, sebagian guru yang telah mengetahui asesmen

tidak terlalu paham mengenai perencanaan dan pelaksanaan asesmen.

Guru merasa kesulitan dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen.

Bahkan dalam penyusunan perangkat asesmen guru tidak menyusun

sendiri perangkat asesmen dan beberapa guru dalam rencana perangkat

pembelajarannya ada yang tidak terdapat instrumen penilaian (asesmen) di

dalamnya. Kemudian sebagian guru dalam menyusun asesmen berdasar-

kan ketiga ranah (afektif, kognitif, dan psikomotorik) masih tidak memuat

dari ketiga ranah tersebut, dengan alasan asesmen (penilaian) afektif yang

menilai hanya guru matapelajaran PPKn sedangkan guru IPA hanya me-

nilai dari dua ranah saja yaitu kognitif dan psikomotorik. Ketiga ranah

tersebut turut menjadi salah satu faktor yang menyebabkan guru kesulitan

dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen meskipun guru tersebut

sebagian besar sudah mengetahui tentang asesmen. Sebagian guru ber-

pendapat dalam merencanakan asesmen mengalami kesulitan dalam pem-

buatan rubrik dan membuat indikator yang cocok untuk dinilai. Sedang-

kan, dalam melaksanakan asesmen banyak guru yang merasa kesulitan

terutama dalam waktu pelaksanaan penilaian afektif yang kurang memadai

kapan harus dilakukan penilaian dan sulit dalam menilai secara objektif

dalam penilaian keterampilan.
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Hasil observasi didukung oleh penelitian Retnawati, Hadi, dan Nugraha

(2016: 43) para guru tidak sepenuhnya memahami penilaian dalam

kurikulum 2013. Mereka juga memiliki kesulitan dalam mengembangkan

instrumen penilaian sikap. Selain itu, kriteria minimum kelulusan menye-

babkan guru mengalami kesulitan serta dalam melakukan penilaian oten-

tik. Alasannya adalah bahwa guru mengalami kesulitan dalam me-rancang

rubrik untuk penilaian keterampilan, ada terlalu banyak pilihan kompeten-

si dan teknik penilaian. Para guru juga memiliki kesulitan dalam meng-

integrasikan nilai dari teknik penilaian beberapa yang telah dilaksanakan

dan belum ada aplikasi yang mungkin bisa dilaksanakan dengan mudah

dalam menggambarkan hasil proses belajar peserta didik.

Kesulitan guru dalam melaksanakan penilaian hasil belajar berdasarkan

penelitian Widiyaningrum (2015: 12) dalam melaksanakan penilaian hasil

belajar PPKn, guru SMP Negeri 2 Pringsewu mengalami kesulitan meli-

puti : pertama, kesulitan guru dalam menyusun taksonomi bloom dalam

sebuah soal, guru cenderung menggunakan jenjang taksonomi pada ranah

kognitif saja karena beranggapan bahwa kata operasional pada jenjang

kognitif mudah untuk dipahami peserta didik. Kedua, kesulitan guru dalam

melakukan Validitas dan Reliabilitas butir soal, guru kurang melaksanakan

validitas dan reliabilitas soal karena guru kurang memahami prosedur

dalam melakukan validitas dan reliabititas soal. Keefektifan soal yang

dibuat oleh guru Pendidikan Kewarganegaraan diukur melalui banyaknya

peserta didik yang menjawab soal dengan benar. Ketiga, kesulitan guru
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dalam menentukan nilai akhir dengan PAP (Penilaian Acuan Patokan) dan

PAN (Penilaian Acuan Norma).

Kesulitan guru dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran PPKn berdasar-

kan hasil penelitian Ningsih (2012: 9) yaitu dalam hal penyusunan instru-

men penilaian hasil belajar, guru mengalami hambatan dalam mengem-

bangkan butir-butir instrumen penilaian dan dalam menelaah instrument

penilaian. Termasuk hambatan dalam mengembangkan butir-butir instru-

men penilaian adalah dalam menerapkan teknik penilaian dan dalam me-

nentukan jenis penilaian. Sedangkan hambatan dalam menelaah instrumen

penilaian adalah dalam ujicoba instrumen penilaian. Guru dalam hal me-

kanisme penilaian hasil belajar, guru PPKn mengalami hambatan dalam

penilaian akhir pembelajaran (post test), yaitu ketersediaan waktu yang

digunakan untuk melakukan penilaian yang dianggap kurang sehingga

menyebabkan guru menjadi tergesa-gesa dalam melaksanakan ulangan dan

peserta didik menjadi tidak maksimal dalam mengerjakan soal. Guru juga

mengalami hambatan dalam pembuatan keputusan hasil penilaian, yaitu

dalam pembuatan keputusan hasil penilaian ulangan harian, dalam pen-

skoran, dalam melakukan remedial, dan dalam melakukan pengayaan.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik dengan masalah ini yaitu

kesulitan guru dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen. Karena

hal ini merupakan masalah yang harus diketahui oleh guru sebagai pendi-

dik agar dapat dijadikan pedoman bagi diri mereka dalam melaksanakan

tugasnya sebagai guru. Penulis tertarik untuk mengangkat judul penelitian
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mengenai “Identifikasi Kesulitan Guru IPA dalam Merencanakan dan

Melaksanakan Asesmen (Studi Deskriptif pada Guru IPA Kelas VIII SMP

se-Kecamatan Langkapura Kotamadya Bandar Lampung Tahun Ajaran

2016/2017)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kesulitan guru IPA SMP kelas VIII se-kecamatan

Langkapura Kotamadya Bandar Lampung tahun ajaran 2016/2017

dalam merencanakan asesmen?

2. Bagaimanakah kesulitan guru IPA SMP kelas VIII se-kecamatan

Langkapura Kotamadya Bandar Lampung tahun ajaran 2016/2017

dalam melaksanakan asesmen?.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan:

1. Kesulitan guru IPA SMP kelas VIII se-kecamatan Langkapura

Kotamadya Bandar Lampung tahun ajaran 2016/2017 dalam

merencanakan asesmen.

2. Kesulitan guru IPA SMP kelas VIII se-kecamatan Langkapura

Kotamadya Bandar Lampung tahun ajaran 2016/2017 dalam

melaksanakan asesmen.
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D. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian bermanfaat antara lain :

1. Bagi guru :

a) memberikan gambaran mengenai kesulitan guru IPA SMP kelas

VIII se-kecamatan Langkapura Kotamadya Bandar Lampung tahun

ajaran 2016/2017 dalam merencanakan asesmen.

b) memberikan gambaran mengenai kesulitan guru IPA SMP kelas

VIII se-kecamatan Langkapura Kotamadya Bandar Lampung tahun

ajaran 2016/2017 dalam melaksanakan asesmen

c) memberikan hasil evaluasi terhadap hasil perencanaan dan

pelaksanaan asesmen yang telah ada sebagai bahan refleksi untuk

perencanaan dan pelaksanaan selanjutnya

d) memberikan acuan perencanaan dan pelaksanaan asesmen yang

baik dan benar.

2. Bagi peneliti dan mahasiswa pada umumnya memberikan acuan yang

benar mengenai perencanaan dan pelaksanaan asesmen yang baik

benar.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari anggapan yang berbeda terhadap masalah yang akan

dibahas, maka peneliti membatasinya dalam ruang lingkup sebagai

berikut:

1. Kesulitan yang akan diidentifikasi adalah kesulitan yang dihadapi oleh

Guru IPA dalam merencanakan dan melaksanakan perangkat

penilaian (asesmen) Kelas VIII semester ganjil SMP se-Kecamatan
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Langkapura Kotamadya Bandar Lampung. Berdasarkan standar yang

berlaku :

a) Kesulitan dalam merencanakan asesmen diidentifikasi dengan

menggunakan indikator sebagai berikut: (1) menentukan tujuan

asesmen; (2) menyusun instrumen (3) menyusun kisi-kisi; (4)

menulis soal berdasarkan kisi-kisi dan kaidah penulisan soal; (5)

menentukan kriteria mutu soal, dan (6) menyusun pedoman

penskoran)

b) Kesulitan dalam melaksanakan asesmen diidentifikasi dengan

menggunakan indikator sebagai berikut: (1) asesmen dalam ranah

afektif; (2) asesmen kognitif; dan (3) asesmen psikomotorik.

Sesuai dengan taksonomi anderson.

2. Asesmen yang berkaitan dengan materi IPA kelas VIII semester ganjil

tahun ajaran 2016/2017.

3. Sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah seluruh guru

IPA yang mengajar di kelas VIII di SMP Negeri 7 Bandar Lampung,

SMP IT Fitrah Insani Bandar Lampung dan SMP IT Ar-Raihan

Bandar Lampung Tahun ajaran 2016/2017.
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F. Kerangka Pikir

Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melaku-

kan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengab-

dian kepada masyarakat. Sehingga kemampuan guru sebagai agen penilai

dituntut baik karena guru telah memiliki kualifikasi minimum sebagai

seorang pendidik.

Kemampuan menilai dari seorang guru harus diimbangi dengan kemampu-

an merencanakan dan melaksanakan instrumen penilaian yang baik seba-

gai alat ukur evaluasi. Namun, dalam hal merencanakan dan melaksanakan

instrumen penilaian (asesmen) guru masih mengalami kesulitan. Sehingga

dalam mengidentifikasi apa saja kesulitan guru dalam merencanakan ases-

men perlu menggunakan indikator berupa menentukan tujuan asesmen,

menyusun instrumen, menyusun kisi-kisi, menulis soal berdasarkan kisi-

kisi dan kaidah penulisan soal, menentukan kriteria mutu soal, dan me-

nyusun pedoman penskoran. Indikator tersebut dijabarkan kedalam per-

tanyaan angket tanggapan dan wawancara guru. Sedangkan dalam meng-

identifikasi apa saja kesulitan guru dalam melaksanakan asesmen perlu

menggunakan indikator berupa pelaksanaan asesmen ranah afektif,

kognitif, dan psikomotorik berdasarkan taksonomi anderson. Indikator

tersebut dijabarkan kedalam pertanyaan angket tanggapan dan wawancara

guru.
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Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa tipe angket tertutup

dan terbuka. Angket tertutup merupakan angket yang telah memiliki

jawaban, sehingga guru (responden) cukup memilih jawaban yang telah

disediakan. Sedangkan angket terbuka merupakan angket yang mempunyai

bentuk pertanyaan berupa jawaban singkat atau uraian singkat dari guru

(responden). Selain menggunakan angket dan wawancara data juga

didukung dengan latar belakang pendidikan guru.
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Kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

Melaksanakan Asesmen

Identifikasi Kesulitan Guru IPA

1. Pelaksanaan Asesmen Ranah
Afektif

2. Pelaksanaan Asemen Ranah
Kognitif

3. Pelaksanaan Asesmen Ranah
Psikomotorik

1.Menetapkan Tujuan Asesmen
2.Menyusun Instrumen
3.Menyusun kisi-kisi
4.Menulis Soal Berdasarkan

Kisi-kisi dan Kaidah Penulisan
Soal

5.Menentukan Kriteria Mutu
Soal

6.Menyusun Pedoman Penskoran

Kesulitan Guru IPA

Merencanakan Asesmen

Angket Tanggapan Guru
Wawancara Tanggapan Guru

Latar Belakang Pendidikan Guru



14

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kompetensi Guru dalam Penilaian (Asesmen)

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik

pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada

dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif

(Kunandar, 2009: 55).

Kompetensi guru itu meliputi: pertama, kompetensi intelektual, yaitu berbagai

perangkat pengetahuan yang ada dalam diri individu yang diperlukan untuk

menunjang berbagai aspek kinerja sebagai guru. Kedua, kompetensi fisik,

yaitu perangkat kemampuan fisik yang diperlukan untuk menunjang

pelaksanaan tugas sebagai guru dalam berbagai situasi. Ketiga, kompetensi

pribadi, yaitu perangkat perilaku yang berhubungan dengan kemampuan

individu dalam mewujudkan dirinya sebagai pribadi yang mandiri untuk

melakukan transformasi diri, identitas diri, dan pemahaman diri. Keempat,

kompetensi sosial, yaitu perangkat perilaku tertentu yang merupakan dasar

dari pemahaman diri sebagai bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan

sosial serta tercapainya interaksi sosial secara efektif. Kelima, kompetensi

spritual, yaitu pemahaman, penghayatan serta pengamalan kaidah-kaidah
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keagamaannya (Kunandar, 2009: 55-56). Sementara itu menurut Soedijarto

(dalam Kunandar, 2009: 57-58) kompetensi profesional guru meliputi:

merancang dan merencanakan program pembelajaran; mengembangkan

program pembelajaran; mengelola pelaksanaan program pembelajaran;

menilai proses hasil pembelajaran; dan mendiagnosa faktor yang

mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran.

Kualifikasi yang harus dipenuhi oleh seorang guru menurut Sudjana (dalam

Kunandar, 2009: 59) yaitu: pertama, mengenal dan memahami karakteristik

peserta didik seperti kemampuan, minat, motivasi, dan aspek kepribadian

lainnya. Kedua, menguasai bahan pembelajaran dan cara mempelajari bahan

pembelajaran. Ketiga menguasai pengetahuan tentang pembelajaran, teori

pembelajaran, prinsip-prinsip pembelajaran, dan model-model pembelajaran.

Keempat, terampil dalam mengajar siswa, termasuk merencanakan dan

melaksanakan proses pembelajaran seperti membuat satuan pembelajaran,

melaksanakan strategi pembelajaran, memilih dan menggunakan media serta

alat bantu mengajar, dan memotivasi peserta didik. Kelima, terampil menilai

proses dan hasil belajar peserta didik seperti membuat alat-alat penilaian,

mengolah data hasil penilaian, menafsirkan dan meramalkan hasil penilaian,

mendiagnosa kesulitan belajar peserta didik, serta memanfaatkan hasil

penilaian untuk penyempurnaan proses pembelajaran. Keenam, termapil

melaksanakan penelitian dan pengkajian proses pembelajaran serta meman-

faatkan hasilnya untuk kepentingan tugas-tugas profesinya. Ketujuh, bersikap

positif terhadap tugas profesinya.
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Kompetensi yang seharusnya dimiliki Guru dalam penilaian harus sesuai

dengan tugas-tugas penilaian yang dilakukan Guru. Kompetensi Guru dalam

penilaian antara lain mencakup: memilih dan mengembangkan metode

penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran; mengembangkan berbagai

jenis instrumen penilaian belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran;

mengintegrasikan penilaian ke dalam proses pembelajaran; melaksanakan

penilaian, memberikan skor, dan menginterpretasi hasil penilaian;

menggunakan hasil-hasil penilaian untuk membuat keputusan tentang siswa;

mengembangkan rencana pembelajaran, mengembangkan kurikulum, dan

mengembangkan mutu sekolah; mengembangkan prosedur pemberian nilai;

mengkomunikasikan hasil penilaian kepada siswa, orang tua, dan pihak terkait

lainnya (Supriyadi, 2012: 123).

B. Pengertian Asesmen (Penilaian)

Penilaian adalah suatu prosedur sistematis dan mencakup kegiatan mengum-

pulkan, menganalisis, serta menginterprestasikan informasi yang dapat

digunakan untuk membuat kesimpulan tentang karakteristik seseorang atau

objek. Secara khusus Gronlund dan Linn (dalam Kusaeri dan Suprananto,

2012: 8) mendefinisikan penilaian sebagai suatu proses yang sistematis dan

mencakup kegiatan mengumpulkan, menginterprestasikan informasi untuk

menentukan seberapa jauh seseorang peserta didik atau seke-lompok peserta

didik mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, baik aspek penge-

tahuan, sikap maupun keterampilan.
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Beberapa hal yang harus menjadi prinsip dalam penilaian: (1) proses

penilaian harus merupakan dari bagian yang tak terpisahkan dari proses

pembelajaran, bukan bagian terpisah dari proses pembelajaran (a part of, not

a part from instruction); (2) penilaian harus mencerminkan masalah dunia

nyata (real world problem), bukan dunia sekolah (school work-kind of

problems); (3) penilaian harus menggunakan berbagai ukuran, metode, dan

kriteria yang sesuai dengan karakteristik dan esensi pengalaman belajar; dan

(4) penilaian harus bersifat holistik yang mencakup semua aspek dari tujuan

pembelajaran yaitu kognitif, afektif dan sensori-motorik (Depdiknas dalam

Kusaeri dan Suprananto, 2012: 8-9).

C. Fungsi dan Tujuan Asesmen (Penilaian)

Fungsi asesmen yaitu dengan mengetahui makna penilaian ditinjau dari

berbagai segi dalam sistem pendidikan, maka dengan cara lain dapat

dikatakan bahwa tujuan dan fungsi penilaian ada beberapa hal (Arikunto,

2009: 10-11) :

1. Penilaian berfungsi selektif

Dengan cara mengadakan penilaian guru mempunyai cara untuk

mengadakan seleksi atau penilaian terhadap peserta didik. Penilaian itu

sendiri mempunyai berbagai tujuan, antara lain : (1) memilih peserta didik

yang dapat diterima disekolah tertentu; (2) untuk memilih peserta didik

yang dapat naik ke kelas atau tingkat berikutnya; (3) untuk memilih

peserta didik yang seharusnya mendapat beasiswa; dan (4) untuk memilih

peserta didik yang sudah berhak meninggalkan sekolah, dan sebagainya.
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2. Penilaian berfungsi diagnostik

Apabila alat yang digunakan dalam penilaian cukup memenuhi persyarat-

an, maka dengan melihat hasilnya guru akan mengetahui kelemahan

peserta didik. Jadi dengan mengadakan penilaian, sebenarnya guru meng-

adakan diagnosis kepada peserta didik tentang kebaikan dan kelemahan-

nya. Dengan diketahuinya sebab-sebab kelemahan ini, akan mudah dicari

cara untuk mengatasi.

3. Penilaian berfungsi sebagai penempatan

Setiap peserta didik sejak lahirnya telah membawa bakat sendiri-sendiri

sehingga pelajaran akan lebih efektif apabila disesuaikan dengan pemba-

waan yang ada. Akan tetapi, disebabkan karena keterbatasan sarana dan

tenaga, pendidikan yang bersifat individual kadang-kadang sukar sekali

dilaksanakan. Pendekatan yang lebih bersifat melayani perbedaan ke-

mampuan, adalah pengajaran secara kelompok. Untuk dapat menentukan

dengan pasti di kelompok mana seorang peserta didik harus ditempatkan.

4. Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan

Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana suatu program ber-

hasil diterapkan. Keberhasilan program ditentukan oleh beberapa faktor

yaitu faktor guru, metode mengajar, kurikulum, saran, dan sistem admi-

nistrasi.

Tujuan asesmen hendaknya diarahkan pada empat hal berikut: (1) penelusur-

an (keeping track), yaitu untuk menelusuri agar proses pembelajaran tetap

sesuai dengan rencana; (2) pengecekan (checking-up), yaitu untuk mengecek
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adakah kelemahan-kelemahan yang dialami oleh peserta didik selama proses

pembelajaran; (3) pencarian (finding-out), yaitu untuk mencari dan menemu-

kan hal-hal yang menyebabkan terjadinya kelemahan dan kesalahan dalam

proses pembelajaran; dan (4) penyimpulan (summing-up), yaitu untuk

menyimpulkan apakah peserta didik telah menguasai seluruh kompetensi

yang sitetapkan dalam kurikulum atau belum (Kusaeri dan Suprananto, 2012:

9).

D. Syarat-syarat Umum Penilaian (Asesmen)

Penilaian yang akan dilaksanakan harus memenuhi persyaratan atau kriteria

sebagai berikut: (1) memiliki validitas; (2) mempunyai reliabilitas; (3)

objektivitas; (4) efesiensi; dan (5) kegunaan/kepraktisan.

1. Validitas

Validitas artinya penilaian harus benar-benar mengukur apa yang hendak

diukur. Misalnya, barometer adalah alat pengukur tekanan udara dan

tidak tepat bila digunakan untuk mengukur temperatur udara. Dengan

demikian pula suatu tes memiliki suatu validitas bila tes itu benar-benar

mengukur hal yang hendak di tes. Sebuah tes inteligensi, validitasnya

dapat diperkirakan dengan kriteria lain, yakni dengan ukuran yang

diprakirakan oleh guru. Misalnya, seorang guru telah lama bergaul

dengan peserta didik tertentu. Dia dapat melihat kapasitas peserta didik

itu berada di bawah pengawasanya. Apabila antara hasil tes dengan

pendapat guru tak seberapa berbeda (korelasinya tinggi), maka dapat

dinyatakan bahwa tes itu memliki validitas yang tinggi. Kriteria lain yang

dapat digunakan untuk mengukur validitas tes itu adalah membanding-
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kannya dengan hasil yang telah diperoleh oleh seorang ahli lain. Jadi

validitas suatu tes menunjukkan ukuran atau tingkat dimana tes itu dapat

dipergunakan untuk mengukur suatu tujuan objek tertentu (Hamalik,

2013: 157).

2. Reliabilitas.

Suatu alat evaluasi memiliki realibilitas, apabila menunjukkan ketetapan

hasilnya. Dengan kata lain, orang yang akan di tes itu akan mendapat

skor yang sama bila dia dites kembali dengan alat uji yang sama.

Reliabilitas suatu tes biasanya dinyatakan dengan koefisien korelasi.

Suatu alat evaluasi yang tinggi bila reliabilitasnya menunjukkan

koefisien korelasi 1.00, sedangkan tes yang reliabilitas rendah

mempunyai koefisien korelasi 0.00. Untuk mengetahui besar kecilnya

reliabilitas suatu tes dapat ditempuh berbagai cara, yakni dengan cara

mengulangi kembali tes itu (test-retest), atau dengan cara comparable

forms atau split halves method.

3. Objektivitas

Suatu alat evaluasi harus benar-benar mengukur apa yang diukur, tanpa

adanya interprestasi yang tidak ada hubungannya dengan alat evaluasi

itu. Guru harus menilai peserta didik dengan kriteria yang sama bagi

setiap pekerjaan tanpa membeda-bedakan si A dan si B dan seterusnya.

Selain itu, interprestasi peserta didik terhadap instruksi dalam alat

evaluasi harus sama, instruksinya harus jelas dan tegas, tidak

menimbulkan interprestasi yang berbeda-beda. Objektivitas dalam
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penilaian sering diperlukan dalam menggunakan: questioner, essay test,

observation, rating scale, check list, dan alat-alat lainnya. Objektivitas

juga diperlukan pada waktu membuat skor hasil tes. Guru harus

menggunakan kriteria yang sama.

4. Efisiensi

Suatu alat evaluasi sedapat mungkin dipergunakan tanpa membuang

waktu dan uang yang banyak. Ini tidak berarti bahwa evaluasi yang

memakan waktu, usaha dan uang sedikit dianggap alat evaluasi yang

baik. Hal ini tergantung pada tujuan penggunaan alat evaluasi dan

banyaknya peserta didik yang dinilai dan sebagainya. Suatu alat evaluasi

diharapkan dapat digunakan dengan sedikit biaya dan usaha yang sedikit,

dalam waktu yang singkat, dan hasil yang memuaskan.

5. Kegunaan/kepraktisan

Ciri lain dari alat evaluasi ialah usefulness (harus berguna). Untuk

memperoleh keterangan tentang peserta didik, sehingga guru dapat

memberikan bimbingan sebaik-baiknya bagi para peserta didik (Hamalik,

2013: 157-159).

E. Prosedur Hasil Evaluasi Hasil Belajar

1. Persiapan

a. Menetapkan Tujuan Asesmen

Tujuan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan

karenadengan tujuan akan mempengaruhi arah ttindakan kita, dengan

tujuan itu juga kita dapat mengetahui apakah target sudah dapat
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tercapai atau tidak. Terdapat beberapa ketentuan dalam menetapkan

tujuan asesmen sebagai berikut: (a) learner oriented yaitu dalam

merumuskan tujuan harus selalu berpatokan pada perilaku siswa dan

bukan perilaku guru. Sehingga dalam perumusannya kata-kata siswa

secara eksplisit dituliskan. Selain itu, perilaku yang diharapkan harus

mungkin dapat dilakukan siswa dan bukan perilaku yang tidak

mungkin dilakukan siswa. Tujuan itu berorientasi pada hasil, sehing-

ga secara kuantitas dapat diukur; (b) operational yaitu perumusan

tujuan harus dibuat secara spesifikdan operasinal sehingga mudah

untuk mengukur tingkat keberhasilannya. Tujuan yang spesifik ini

terkait dengan penggunaan kata kerja.

Kata kerja yang umum akan menghasilkan perilaku atau tindakan

siswa yang juga bersifat umum, Namun sebaliknyakata kerja yang

khusus akan menghasilkan perilaku yang khusus pula; (c) formula

ABCD, Audiens yang artinya sasaran sebagai pembelajaran yang

perlu dijelaskan secara spesifik agar jelas untuk siapa tujuan tersebut

diberikan. Behaviour yang artinya perilaku spesifik yang diharapkan

dilakukan atau dimunculkan siswa setelah pembelajaran berlangsung.

Behaviour ini dirumuskan dalam bentuk kata kerja. Conditioning

artinya keadaan yang harus dipenuhi atau dikerjakan siswa pada saat

dilakukan pembelajaran. Degree yaitu batas minimal tingkatan

keberhasilan terendah yang harus dipenuhi dalam mencapai perilaku

yang diharapkan (Susilana dan Riyana 2009: 30-33).
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b. Menyusun Instrumen

Menyusun instrumen merupakan bagian dari perencanaan dalam

asesmen. Langkah awal dalam mengembangkan istrumen adalah

menetapkan dahulu tujuan penilaian dan kompetensi dasar yang

hendak diukur. Selanjutnya adalah menentukan alat ukurnya, bisa

berupa tes maupun nontes. Kemudian menyusun kisi-kisi tes dilanjut-

kan dengan menyusun butir soal beserta pedoman penilaian. Menulis

butir soal harus memperhatikan kaidah penulisan soal. Menyusun

instrumen asesmen terdapat langkah-langkah sebagai berikut: (1)

memahami aspek dan ruang lingkup dari bidang yang akan dinilai;

(2) menetapkan ruang lingkup (memilih komponen/keterampilan

yang akan diasesmen dari bidang yang telah dipilih); (3) menyusun

kisi-kisi instrumen asesmen; dan (4) mengembangkan butir-butir

instrumen yang diturunkan dari kisi-kisi.

(Soendari, 2009:4).

c. Menyusun Kisi-kisi

Kisi-kisi merupakan spesifikasi yang memuat kriteria soal yang akan

ditulis yang meliputi antara lain KD yang akan diukur, materi,

indikator soal, bentuk soal, dan jumlah soal. Kisi-kisi disusun untuk

memastikan butir-butir soal mewakili apa yang seharusnya diukur

secara proporsional. Pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural

dengan kecakapan berfikir tingkat rendah hingga tinggi akan

terwakili secara memadai (Kemendikbud, 2015:17).
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d. Menulis Soal Berdasarkan Kisi-kisi dan Kaidah Penulisan Soal

Kaidah penulisan soal harus berdasarkan materi, konstruksi, dan

bahasa. Materi, soal harus sesuai dengan indikator, pengecoh harus

berfungsi, setiap soal harus mempunyai satu jawaban yang benar,

materi yang ditanyakan harus sesuai dengan tujuan pengukuran, dan

harus sesuai dengan jenjang jenis sekolah atau tingkat kelas.

Konstruksi menggunakan tanda tanya/perintah yang menuntut

jawaban uraian, ada petunjuk yang jelas cara mengerjakannya, setiap

soal harus ada pedoman penskorannya, pokok soal harus dirumuskan

secara jelas dan tegas, pokok soal jangan memberi petunjuk ke arah

jawaban yang benar, pokok soal jangan mengandung pernyataan

negatif ganda, pilihan jawaban jangan mengandung penyataan semua

pilihan jawaban di atas salah atau semua benar, panjang rumusan

pilihan jawaban harus relatif sama. Bahasa, Setiap soal harus

menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia,

Bahasa yang digunakan harus komunikatif, tidak menimbulkan

penafsiran ganda, dan tidak menggunakan ungkapan yang menying-

gung perasaan peserta didik (Sulaeman, 2016: 26-27).

e. Menentukan Kriteria Mutu Soal

Kriteria mutu soal yang baik apabila penilaian harus benar-benar

mengukur apa yang hendak diukur (validitas), menunjukkan

ketetapan hasilnya (reabilitas), benar-benar mengukur apa yang

diukur, tanpa adanya interprestasi yang tidak ada hubungannya
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dengan asesmen (objektif), efisien, dan praktis (Hamalik, 2013: 157-

159).

f. Menyusun Pedoman Penskoran

pedoman penskoran merupakan pedoman menentukan skor pekerjaan

siswa. Pedoman penskoran bergantung bentuk soal yang digunakan

guru. Penskoran tes bentuk pilihan ada dua macam, yaitu: penskoran

tanpa koreksi terhadap jawaban tebakan dan penskoran dengan

koreksi terhadap jawaban tebakan. Penskoran tes bentuk uraian juga

ada dua macamyaitu pedoman penskoran analitik dan pedoman

penskoran holistik. Guru harus mampu menentukan dengan tepat

jenis penskoran yang akan dibuat sehingga pedoman penskoran

tersebut benar-benar dapat memberikan hasil yang akurat dan adil

terhadap hasil siswa (Sumaryanta, 2015: 10). Sedangkan menurut

Kemendikbud (2015: 17) pedoman penskoran untuk soal pilihan

ganda, isian, menjodohkan, dan jawaban singkat disediakan kunci

jawaban. Untuk soal uraian disediakan kunci/model jawaban dan rubrik.

Tes hasil belajar adalah tes yang digunakan untuk menilai hasil-hasil

pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada peserta didiknya,

dalam jangka waktu tertentu.Untuk keperluan evaluasi proses

pembelajaran, dapat digunakan tes yang telah distandarisasi-kan

(standardised test), maupun tes buatan guru sendiri (teacher-made

test). Standardized test adalah tes yang telah mengalami standarisasi,

yakni proses validitas dan reliabilitas, sehingga tes tersebut benar-
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benar valid dan reliabel untuk suatu tujuan dan bagi kelompok

tertentu.

Tes buatan guru sendiri adalah suatu tes yang disusun oleh guru

sendiri untuk mengevaluasi keberhasilan proses pembelajaran.

Biasanya tes buatan guru sendiri banyak dipergunakan di sekolah-

sekolah. Tes buatan guru sendiri ini biasanya terbatas pada kelas atau

satu sekolah sebagai suatu kelompok pemakainnya. Bentuk tes yang

sering digunakan dalam proses pembelajaran pada hakikatnya dapat

dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu: (1) tes lisan; (2) tes

tulisan; dan (3) tes perbuatan/tindakan (Harjanto, 2011: 278).

2. Pelaksanaan Penilaian

Penilaian terhadap hasil belajar menurut Hamalik (2013: 168-171)

dilaksanakan dengan cara tertentu sesuai dengan maksud dan tujuan

penilaian tersebut, yang dirancang dengan model desain evaluasi, yakni

penilaian sumatif, formatif, reflektif, dan kombinasi ketiga model.

a. Penilaian sumatif, ialah suatu bentuk pelaksanaan penilaian yang

dilaksanakan pada waktu berakhirnya suatu program pembelajaran,

model ini bertujuan untuk mengetahui hasil akhir yang didapat peserta

didik, yakni penguasaan pengetahuan. Hasil penilaian ini sekaligus

menggambarkan keberhasilan proses pembelajaran. Penilaian sumatif

berfungsi menyediakan  informasi untuk membuat keputusan untuk

mementukan kelulusan, atau untuk menentukan suatu program dapat
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diteruskan dengan program baru atau perlu dilakukan pengulangan

program pembelajaran.

b. Penilaian formatif merupakan suatu bentuk pelaksanaan evaluasi yang

dilakukan selama berlangsungnya program dan kegiatan

pembelajaran. Tujuan pelaksanaan penilaian ini adalah untuk

memperoleh informasi balikkan terhadap proses pembelajaran.

Apabila terdapat kelemahan dalam proses pembelajaran, maka dapat

segera dilakukan perbaikkan sebagaimana mestinya. Pelaksanaan

penilaian ini berfungsi diagnostik, yakni untuk perbaikan, yang

dilakukan dengan metode pengajaran remedial.

c. Penilaian reflektif merupakan suatu bentuk pelaksanaan evaluasi yang

dilakukan sebelum proses pembelajaran berlangsung. Tujuan dari

pelaksanaan penilaian ini adalah untuk memperoleh informasi

mengenai tingkat kesiapan dan tingkat penguasaan bahan pelajaran

oleh peserta didik, sehingga dapat disusun dan diramalkan

kemungkinan keberhasilannya setelah mengalami proses

pembelajaran kelak. Fungsi pelaksanaan penilaian ini bersifat prediktif

(peramalan).

Pelaksanaan penilaian meliputi tiga ranah yaitu ranah afektif, kognitif,

dan psikomotorik.
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a. Penilaian Afektif (Sikap)

1. Pengertian Penilaian Sikap

Penilaian sikap adalah kegiatan untuk mengetahui kecenderung-

an perilaku spiritual dan sosial siswa dalam kehidupan sehari-

hari di dalam dan di luar kelas sebagai hasil pendidikan. Penilai-

an sikap ditujukan untuk mengetahui capaian/perkembangan

sikap siswa dan memfasilitasi tumbuhnya perilaku siswa sesuai

butir-butir nilai sikap dalam KD.

2. Teknik Penilaian Afektif

Penilaian sikap dilakukan dengan menggunakan teknik observasi

oleh guru mata pelajaran (selama proses pembelajaran pada jam

pelajaran), guru bimbingan konseling (BK), dan wali kelas

(selama siswa di luar jam pelajaran) yang ditulis dalam buku

jurnal (yang selanjutnya disebut jurnal). Jurnal berisi catatan

anekdot (anecdotal record), catatan kejadian tertentu (incidental

record), dan informasi lain yang valid dan relevan. Jurnal tidak

hanya didasarkan pada apa yang dilihat langsung oleh guru, wali

kelas, dan guru BK, tetapi juga informasi lain yang relevan dan

valid yang diterima dari berbagai sumber. Selain itu, penilaian

diri dan penilaian antarteman dapat dilakukan dalam rangka

pembinaan dan pembentukan karakter siswa, yang hasilnya dapat

dijadikan sebagai salah satu data konfirmasi dari hasil penilaian

sikap oleh pendidik.
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a. Observasi

Instrumen yang digunakan dalam observasi berupa lembar

observasi atau jurnal. Lembar observasi atau jurnal tersebut

berisi kolom catatan perilaku yang diisi oleh guru mata

pelajaran, wali kelas, dan guru BK berdasarkan pengamatan

dari perilaku siswa yang muncul secara alami selama satu

semester. Perilaku siswa yang dicatat di dalam jurnal pada

dasarnya adalah perilaku yang sangat baik dan/atau kurang

baik yang berkaitan dengan indikator dari sikap spiritual dan

sikap sosial. Setiap catatan memuat deskripsi perilaku yang

dilengkapi dengan waktu dan tempat teramatinya perilaku

tersebut. Catatan tersebut disusun berdasarkan waktu

kejadian.

b. Penilaian Diri

Penilaian diri dalam penilaian sikap merupakan teknik

penilaian terhadap diri sendiri (siswa) dengan

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan sikapnya dalam

berperilaku. Hasil penilaian diri siswa dapat digunakan

sebagai data konfirmasi perkembangan sikap siswa. Selain itu

penilaian diri siswa juga dapat digunakan untuk

menumbuhkan nilai-nilai kejujuran dan meningkatkan

kemampuan refleksi atau mawas diri. Instrumen penilaian

diri dapat berupa lembar penilaian diri yang berisi butir-butir

pernyataan sikap positif yang diharapkan dengan kolom ya
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dan tidak atau dengan likert scale. satu lembar penilaian diri

dapat digunakan untuk penilaian sikap spiritual dan sikap

sosial sekaligus.

c. Penilaian Antar Teman

Penilaian antarteman merupakan teknik penilaian yang

dilakukan oleh seorang siswa (penilai) terhadap siswa yang

lain terkait dengan sikap/perilaku siswa yang dinilai. Seba-

gaimana penilaian diri, hasil penilaian antarteman dapat

digunakan sebagai data konfirmasi. Selain itu penilaian antar

teman juga dapat digunakan untuk menumbuhkan beberapa

nilai seperti kejujuran, tenggang rasa, dan saling menghargai.

Instrumen penilaian diri dapat berupa lembar penilaian diri

yang berisi butir-butir pernyataan sikap positif yang diharap-

kan dengan kolom ya dan tidak atau dengan Likert Scale.

Satu lembar penilaian diri dapat digunakan untuk penilaian

sikap spiritual dan sikap sosial sekaligus (Kemendikbud,

2015: 6-13).

b. Penilaian Kognitif (Pengetahuan)

1. Pengertian

Penilaian pengetahuan adalah penilaian yang dilakukan untuk

mengetahui penguasaan siswa yang meliputi pengetahuan

faktual, konseptual, maupun prosedural serta kecakapan berpikir

tingkat rendah hingga tinggi. Penilaian pengetahuan dilakukan

dengan berbagai teknik penilaian. Guru memilih teknik penilaian
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yang sesuai dengan karakteristik kompetensi yang akan dinilai.

Penilaian dimulai dengan perencanaan yang dilakukan pada saat

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Penilaian

pengetahuan, selain untuk mengetahui apakah siswa telah

mencapai KBM/KKM, juga untuk mengidentifikasi kelemahan

dan kekuatan penguasaan pengetahuan siswa dalam proses

pembelajaran (diagnostic). Hasil penilaian digunakan memberi

umpan balik (feedback) kepada siswa dan guru untuk perbaikan

mutu pembelajaran. Hasil penilaian pengetahuan yang dilakukan

selama dan setelah proses pembelajaran dinyatakan dalam bentuk

angka dengan rentang 0-100.

2. Teknik Penilaian Pengetahuan

Berbagai teknik penilaian pengetahuan dapat digunakan sesuai

dengan karakteristik masing-masing KD. Teknik yang biasa

digunakan antara lain tes tertulis, tes lisan, penugasan, dan

portofolio.

a. Tes Tertulis

Tes tertulis adalah tes yang soal dan jawaban disajikan

secara tertulis berupa pilihan ganda, isian, benar-salah,

menjodohkan, dan uraian. Instrumen tes tertulis

dikembangkan atau disiapkan dengan mengikuti langkah-

langkah yaitu menentukan tujuan, menyusun kisi-kisi,

menulis soal berdasarkan kisi-kisi dan kaidah penulisan

soal, dan menyusun pedoman penskoran.
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b. Tes Lisan

Tes lisan berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan

guru secara lisan dan siswa merespon pertanyaan tersebut

secara lisan. Selain bertujuan mengecek penguasaan

pengetahuan untuk perbaikan pembelajaran, tes lisan dapat

menumbuhkan sikap berani berpendapat, percaya diri, dan

kemampuan berkomunikasi secara efektif. Dengan demiki-

an, tes lisan dilakukan pada saat proses pembelajaran

berlangsung. Tes lisan juga dapat digunakan untuk melihat

ketertarikan siswa terhadap pengetahuan yang diajarkan

dan motivasi siswa dalam belajar.

c. Penugasan

Penugasan adalah pemberian tugas kepada siswa untuk

mengukur dan/atau memfasilitasi siswa memperoleh atau

meningkatkan pengetahuan. Penugasan untuk mengukur

pengetahuan dapat dilakukan setelah proses pembelajaran

(assessment of learning). Sedangkan penugasan untuk

meningkatkan pengetahuan diberikan sebelum dan/atau

selama proses pembelajaran (assessment for learning).

Tugas dapat dikerjakan baik secara individu maupun

kelompok sesuai karakteristik tugas yang diberikan.
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d. Portofolio

Portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang

didasarkan pada kumpulan informasi yang bersifat reflektif-

integratif yang menunjukkan perkembangan kemampuan

siswa dalam satu periode tertentu. Ada beberapa tipe

portofolio antara lain portofolio dokumentasi, portofolio

proses, dan portofolio pameran. Guru dapat memilih tipe

portofolio yang sesuai dengan tujuannya. Untuk SMP, tipe

portofolio yang utama untuk penilaian pengetahuan adalah

portofolio pameran, yaitu merupakan kumpulan sampel

pekerjaan terbaik dari KD, terutama pekerjaan-pekerjaan

dari tugas-tugas dan ulangan harian tertulis yang diberikan

kepada siswa. Portofolio setiap siswa disimpan dalam suatu

folder (map) dan diberi tanggal pengumpulan oleh guru.

Portofolio dapat disimpan dalam bentuk cetakan dan/atau

elektronik. Pada akhir suatu semester kumpulan sampel

pekerjaan tersebut digunakan sebagai sebagian bahan untuk

mendeskripsikan pencapaian pengetahuan secara deskriptif.

Portofolio pengetahuan tidak diskor lagi dengan angka

(Kemendikbud, 2015: 15-20).

c. Penilaian Keterampilan

1. Pengertian Penilaian Psikomotorik (Keterampilan)

Penilaian keterampilan adalah penilaian yang dilakukan untuk

mengetahui kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan
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untuk melakukan tugas tertentu di dalam berbagai macam konteks

sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi. Penilaian

keterampilan dapat dilakukan dengan berbagai teknik, antara lain

penilaian kinerja, penilaian proyek, dan penilaian portofolio. Teknik

penilaian keterampilan yang digunakan dipilih sesuai dengan

karakteristik KD.

2. Teknik Penilaian Psikomotorik (Keterampilan)

Berbagai teknik penilaian keterampilan dapat digunakan sesuai

dengan karakteristik masing-masing KD. Teknik yang biasa

digunakan antara lain penilaian kinerja dan penilaian produk.

a. Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja adalah penilaian untuk mengukur capaian

pembelajaran yang berupa keterampilan proses dan/atau

hasil (produk). Dengan demikian, aspek yang dinilai dalam

penilaian kinerja adalah kualitas proses

mengerjakan/melakukan suatu tugas atau kulaitas

produknya atau kedua-duanya. Contoh keterampilan proses

adalah keterampilan melakukan tugas/tindakan dengan

menggunakan alat dan/atau bahan dengan prosedur kerja

kerja tertentu, sementara produk adalah sesuatu (bisanya

barang) yang dihasilkan dari penyelesaian sebuah tugas.
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b. Penilaian Produk

Penilaian proyek adalah suatu kegiatan untuk mengetahui

kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuannya

melalui penyelesaian suatu tugas dalam periode/waktu

tertentu. Penilaian proyek dapat dilakukan untuk mengukur

satu atau beberapa KD dalam satu atau beberapa mata

pelajaran.Tugas tersebut berupa rangkaian kegiatan mulai

dari perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian

data, pengolahan dan penyajian data, serta pelaporan.

Penilaian proyek setidaknya ada empat hal yang perlu

dipertimbangkan yaitu pengelolaan, relevansi, keaslian, dan

inovasi serta kreatifitas (Kemendikbud, 2015: 21-25).
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil bulan Januari 2017 di SMP

se-Kecamatan Langkapura Kotamadya Bandar Lampung tahun ajaran

2016/2017.

B. Populasi dan Sampel

Populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh elemen/anggota dari suatu

wilayah yang menjadi sasaran penelitian dari objek penelitian. Pengambilan

sampel merupakan proses memilih sejumlah elemen dari populasi, sehingga

penelitian terhadap sampel dan pemahaman tentang sifat atau karakteristik

akan membuat kita dapat menggeneralisasikan sifat atau karakteristiknya

tersebut pada elemen populasi (Noor, 2013: 147-148). Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh guru IPA kelas VIII SMP se-Kecamatan

Langkapura Kotamadya Bandar Lampung tahun ajaran 2016/2017. Teknik

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling non

probability dengan sampel jenuh (boring sampling), teknik ini dilakukan

bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering

dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang atau

penelitian yang dilakukan untuk membuat suatu generalisasi (Sugiyono,
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2016: 124-125). Menurut Noor (2013: 156) boring sample adalah sampel

yang mewakili jumlah populasi, dilakukan apabila populasi dianggap sangat

kecil. Misalkan dilakukan penelitian tentang kinerja guru di SMA Jakarta.

Karena jumlah guru hanya 30, maka seluruh guru dijadikan sampel

penelitian. Menurut Sangadji dan Sopiah (2010: 189) sampel jenuh adalah

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang

dari 30 orang. Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

seluruh guru IPA yang mengajar kelas VIII di SMP Negeri 7 Bandar

Lampung, SMP IT Fitrah Insani  Bandar Lampung, dan SMP IT Ar-Raihan

Bandar Lampung.

Tabel 1. Persebaran Populasi dan Sampel Penelitian
No. Sekolah Populasi Sampel
1 SMP Negeri 7 Bandar Lampung 3 3
2 SMP IT Fitrah Insani Bandar Lampung 2 2
3 SMP IT Ar-Raihan Bandar Lampung 1 1

Total 6 6

C. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain

deskriptif. Desain deskriptif merupakan rancangan yang digunakan untuk

menjawab pertanyaan evaluasi atas dasar informasi atau data yang secara

sistematis diambil oleh para evaluator. Desain deskriptif ini bertujuan

mencari dan menganalisis informasi untuk menentukan gambaran

ketercapaian tujuan program atau pembelajaran yang dievaluasi (Sukardi,

2014: 157). Menurut Noor (2013: 111) desain penelitian deskriptif ini

bertujuan untuk mendeskripsikan sifat atau karakteristik dari suatu gejala,
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peristiwa dan kejadian yang terjadi saat ini. Penelitian deskriptif

memusatkan perhatian kepada masalah aktual dan peneliti berusaha

mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa

memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut. Penelitian ini

merupakan penelitian yang bersifat kualitatif yaitu suatu pendekatan

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis atau lisan

dari orang-orang dan pelaku yang diamati dalam penelitian ini yang

dimaksud adalah Guru IPA kelas VIII SMP se-Kecamatan Langkapura

Kotamadya Bandar Lampung tahun ajaran 2016/2017 (Hikmat, 2011: 37).

D. Prosedur Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam dua tahapan yaitu prapenelitian dan

pelaksanaan penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Prapenelitian

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian adalah:

a. Mendata seluruh jumlah SMP yang ada di kecamatan Langkapura

kotamadya Bandar Lampung.

b. Membuat surat izin observasi dari dekanat sebagai surat pengantar

ke sekolah tempat dilaksanakan prapenelitian.

c. Melakukan prapenelitian (observasi) ke sekolah untuk mengetahui

jumlah populasi guru IPA kelas VIII, penggunaan kurikulum,

pengetahuan guru mengenai asesmen, dan materi yang diajarkan

pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017.
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d. Menentukan jumlah guru IPA kelas VIII pada setiap sekolah yang

digunakan sebagai sampel.

2. Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan penelitian dilakukan dalam beberapa langkah, sebagai berikut:

a. Membuat surat izin penelitian dari dekanat sebagai surat pengantar

ke sekolah tempat dilaksanakan penelitian.

b. Mempersiapkan instrumen yang diperlukan dalam penelitian berupa

lembar angket (tertutup dan terbuka) dan wawancara tanggapan guru

mengenai perencanaan dan pelaksanaan asesmen.

c. Melakukan pengumpulan data menggunakan angket tanggapan guru

(Lampiran 2) dan wawancara tanggapan guru (Lampiran 4)

mengenai kesulitan guru IPA SMP kelas VIII dalam merencanakan

dan melaksanakan asesmen. Angket dan wawancara diberikan

kepada seluruh guru yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian

ini.

d. Memberikan skor terhadap hasil angket yang telah diisi oleh guru

untuk melihat apakah guru mengalami kesulitan atau tidak, dan

mencocokkan hasil wawancara tanggapan guru sebagai data

pendukung untuk data yang telah didapatkan dari hasil angket.

e. Mengidentifikasi kesulitan guru IPA kelas VIII SMP se-kecamatan

Langkapura kotamadya Bandar Lampung dalam merencanakan dan

melaksanakan asesmen berdasarkan analisis data dari angket,

wawancara, dan didukung informasi dari latar belakang pendidikan

guru.
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E. Jenis dan Teknik Pengambilan Data

1. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data kualitatif

merupakan data yang tidak dalam bentuk angka. Sebagai sebuah

kegiatan penelitian ilmiah, maka data kualitatif akan lebih baik

bersumber dari orang-orang yang memang memiliki kapabilitas terkait

data, atau dari lembaga-lembaga yang langsung terkait dengan

kegiatan penelitian (Firdaus, 2012: 27). Menurut Hikmat (2011, :37)

penelitian yang bersifat kualitatif yaitu suatu pendekatan penelitian

yang menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis atau lisan dari

orang-orang dan pelaku yang diamati, dalam penelitian ini yang

dimaksud adalah Guru IPA kelas VIII SMP se-Kecamatan

Langkapura Kotamadya Bandar Lampung tahun ajaran 2016/ 2017.

Jenis data terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh

dari hasil penyebaran angket dan informasi yang didapat dari

wawancara tanggapan guru IPA SMP kelas VIII mengenai

perencanaan dan pelaksanaan asesmen. Data sekunder diperoleh dari

data latar belakang pendidikan guru (Firdaus, 2012: 27).

2. Teknik Pengambilan Data

Pengambilan data dalam penelitian ini dengan triangulasi instrumen,

yaitu suatu pendekatan riset yang memakai suatu kombinasi lebih dari

satu strategi dalam satu penelitian untuk menjaring data/informasi

(Wirawan, 2012: 156). Teknik pengambilan data yang digunakan

yaitu:
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a. Angket

Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan

memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada

responden (guru) dengan harapan memberikan respon atas daftar

pertanyaan tersebut. Daftar pertanyaan bersifat terbuka, yaitu jika

jawaban tidak ditentukan sebelumnya oleh peneliti dan bersifat

tertutup, yaitu alternatif  jawaban telah ditentukan sebelumnya

oleh peneliti (Noor, 2013: 139).

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe angket

tertutup dan terbuka. Angket tertutup adalah angket yang telah

memiliki jawaban, responden (Guru) cukup memberi tanda

cheklist pada jawaban yang dipilih. Sedangkan pada angket

terbuka jawaban diisi sesuai dengan kehendak guru (Siswanto,

2012: 62-63). Bentuk angket tertutup menggunakan skala likert

dan skala bertingkat (rating scale) dengan 5 alternatif jawaban,

dengan interval skor mulai 1-5 dan pada angket terbuka berisi

pertanyaan yang membutuhkan jawaban uraian dengan skor

maksimal 2 peritem soal (Widoyoko, 2012: 152). Kisi-kisi angket

yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 6

sebagai berikut:
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Tabel 2. Kisi-kisi Angket Tanggapan Guru

No. Variabel Indikator

Nomor Item
Jum-
lah

Item

Angket Tertutup Ang-
ket

terbu-
ka

Pertanya-
an Positif

Pertanya-
an

Negatif
1. Merenca-

nakan
Asesmen

Menetapkan
Tujuan
Asesmen

1 2 57 3

Menyusun
Instrumen

3, 5, 7, 9,
11, 13, 15,

17, 19

4, 6, 8, 10,
12, 14, 16,

18, 20

58,59,
60

21

Menyusun Kisi-
kisi

21 22 61 3

Menulis Soal
Berdasar-kan
Kisi-kisi dan
Kaidah
Penulisan Soal

23, 25 24, 26
62,63,
64,65

8

Menentukan
Kriteria Mutu
Soal

27, 29, 31,
33, 35,

28, 30, 32,
34, 36

66,67 12

Menyusun
Pedoman
Penskoran

37 38 68 3

2. Melaksan
akan
Asesmen

Pelaksanaan
Asesmen Ranah
Afektif

39, 41, 43 40, 42, 44 - 6

Pelaksanaan
Asesmen Ranah
Kognitif

45, 47, 49,
51

46, 48, 50,
52

- 8

Pelaksanaan
Asesmen Ranah
Psikomotorik

53, 55 54, 56 - 4

Jumlah 28 28 12 68
Sumber: dimodifikasi dari Indrawan, 2014: 61

b. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada guru untuk memperoleh data

primer. Teknik wawancara yang dilakukan merupakan wawancara

terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan secara terencana,

runtut, dan dari awal sudah diketahui informasi apa yang digali,

pewawancara biasanya telah memiliki sederatan daftar pertanyaan

tertulis yang digunakan sebagai panduan (Mustafa, 2013: 97).

Menurut Satori dan Komariah (2013: 128-129) wawancara
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merupakan teknik pengumpulan data untuk, mendapatkan

informasi yang digali dari sumber data langsung melalui

percakapan atau tanya jawab. Melaksanakan teknik wawancara

berarti melakukan interaksi komunikasi atau percakapan antara

pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee)

dengan maksud menghimpun informasi dari interviewee. Tabel

kisi-kisi wawancara yang digunakan dalam penelitian dapat

dilihat pada Tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 3. Kisi-kisi Wawancara Tanggapan Guru

No Variabel Indikator Nomor
Item

Jumlah
Item

1
Merencanakan

Asesmen

Menetapkan tujuan 1, 2 2
Menyusun Instrumen 3, 4, 5 3
Menyusun kisi-kisi 6, 7 2
Menulis Soal
Berdasarkan Kisi-Kisi
dan Kaidah Penulisan
Soal

8 1

Menentukan Kriteria
Mutu Soal 9, 10 2

Menyusun Pedoman
Penskoran 11, 12 2

2
Melaksanakan

Asesmen
Pelaksanaan Asesmen
Ranah Afektif

13 1

Pelaksanaan Asemen
Ranah Kognitif

14 1

Pelaksanaan Asesmen
Ranah Psikomotorik

15 1

Jumlah 15

Sumber: dimodifikasi dari Indrawan, 2014: 65

c. Latar Belakang Pendidikan Guru

Latar belakang pendidikan guru dapat dilihat dari dua sisi, yaitu

kesesuaian antara bidang ilmu yang ditempuh dengan bidang tugas dan
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jenjang pendidikan. Latar belakang pendidikan guru termuat nama,

NIP, Pangkat/golongan, mulai mengajar, status guru, pendidikan

terakhir, pengalaman mengajar, pelatihan pembelajaran yang pernah

diikuti, dan sertifikasi guru.

F. Teknik Analisis Data

1. Angket Tanggapan Guru

Langkah-langkah analisis data angket sebagai berikut:

a. Analisis data angket tertutup

Menghitung jawaban item pada angket tertutup pernyataan positif

dengan memberikan tingkat-tingkat skor untuk masing-masing

jawaban. (1) Jawaban selalu, memiliki bobot nilai 5; (2) Jawaban

sering, memiliki bobot nilai 4; (3) Jawaban kadang-kadang, memiliki

nilai 3; (4) Jawaban jarang, memilik nilai 2; dan (5) Jawaban tidak

pernah, memiliki bobot nilai 1. Sedangkan pada angket tertutup

dengan pernyataan negatif memiliki tingkat skor (1) Jawaban selalu,

memiliki bobot nilai 1; (2) Jawaban sering, memiliki bobot nilai 2;

(3) Jawaban kadang-kadang, memiliki nilai 3; (4) Jawaban jarang,

memilik nilai 4; dan (5) Jawaban tidak pernah, memiliki bobot nilai 5

(Riduwan, 2012: 87).

b. Analisis data angket terbuka

Angket terbuka dianalisis menggunakan cara yang dimodifikasi dari

Widoyoko (2012: 115). Jika data sesuai dengan aspek yang dinilai
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mendapat skor 2, jika kurang sesuai mendapat skor 1, dan jika tidak

sesuai mendapat skor 0.

Tabel 4. Tabulasi Hasil Angket

No Indikator
Pertanyaan Negatif Pertanyaan Positif

± Sd Kriteria ± Sd Kriteria

1
2
3
4
5
6

± Sd

Keterangan: : persentase rata-rata; Sd: standar deviasi
Sumber: dimodifikasi dari Ayurianti (2015: 52).

c. Menghitung skor yang diperoleh ke dalam bentuk persentase. Teknik

ini disebut dengan analisis deskriptif persentase. Adapun rumus untuk

analisis deskripstif persentase adalah:

P = 100%
Keterangan:
n = jumlah skor yang diperoleh responden (guru)
N = jumlah skor yang semestinya diperoleh responden (guru)
P = Persentase

d. Menghitung persentase rata-rata untuk setiap aspek, dengan rumus:

Persentase rata-rata = x 100%

e. Hasil perhitungan dalam bentuk persentase diinterpretasikan dengan

kriteria deskriptif persentase, kemudian ditafsirkan dengan kalimat

bersifat kualitatif.

Pembagian kriteria deskriptif hanya dengan memperhatikan rentang

bilangan persentase. Angket tertutup pembagian persentase 100%
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dibagi rata menjadi lima kategori sesuai dengan skala likert,

sedangkan angket terbuka pembagian persentase 100% dibagi rata

menjadi tiga kategori (Arikunto, 2009: 35). Interval tersebut dapat

dilihat pada tabel kriteria deskriptif persentase dibawah ini.

Tabel 5. Kriteria Persentase Kesulitan Guru dalam Merencanakan dan
.Melaksanakan Asesmen (Angket Tertutup Pernyataan
.Negatif)

Interval Persentase (%) Kriteria Kesulitan Guru
81-100 Rendah Sekali
61-80 Rendah
41-60 Cukup
21-40 Tinggi
0-20 Tinggi Sekali

Sumber: dimodifikasi dari Arikunto (2009: 35).

Tabel 6. Kriteria Persentase Kesulitan Guru dalam Merencanakan
.................... Asesmen (Angket Terbuka)

No Interval (%) Kriteria Kesulitan Guru
1 68-100 Rendah
2 34-67 Cukup
3 0-33 Tinggi

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111).

2. Wawancara

Data wawancara dianalisis secara deskriptif menggunakan teknik

crosscheck (pencocokan). Kegiatan pencocokan adalah untuk mengetahui

jumlah instrumen yang terkumpul sesuai dengan kebutuhan dan

mengecek kelengkapan lembar instrumen (Afifuddin dan Saebani, 2012:

148). Wawancara berguna untuk menyertai dan melengkapi gambaran

yang diperoleh dari analisis data angket. Pedoman wawancara tanggapan
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guru terdiri dari 15 pertanyaan. Instrumen pedoman wawancara

tanggapan guru sebagai berikut:

Tabel 7. Transkrip Hasil Wawancara Guru

PEDOMAN WAWANCARA
Identifikasi Kesulitan Guru IPA dalam Merencanakan dan

Melaksanakan Asesmen
(Studi Deskriptif pada Guru IPA kelas VIII SMP se-Kecamatan

Langkapura Kotamadya Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017)

Inisial Nama Guru :

Tempat Wawancara :

Sumber: dimodifikasi dari Widyaningrum (2015: 82).

3. Latar Belakang Pendidikan Guru

Latar belakang pendidikan guru dianalisis secara deskriptif yang isinya

memuat tentang pengalaman mengajar, latar belakang lulusan, dan

pengembangan profesi yang berupa pelatihan yang pernah diikuti. Data

latar belakang pendidikan guru merupakan data sekunder dari penelitian

ini yang digunakan untuk memperkuat data primer yang diperoleh dari

hasil angket dan wawancara (Lampiran 6).
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Kesulitan Guru IPA SMP kelas VIII se-Kecamatan Langkapura

Kotamadya Bandar Lampung tahun ajaran 2016/2017 dalam

merencanakan asesmen tergolong kriteria cukup.

2. Kesulitan Guru IPA SMP kelas VIII se-Kecamatan Langkapura

Kotamadya Bandar Lampung tahun ajaran 2016/2017 dalam

melaksanakan asesmen tergolong kriteria tinggi.

B. SARAN

Saran yang dapat disampaikan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menganalisis pelaksanaan asesmen

dengan mengidentifikasi perangkat asesmen yang dibuat oleh Guru dan

harus mengikuti proses pelaksanaan asesmen di dalam kelas.

2. Bagi guru yang masih mengalami kesulitan yang tinggi dalam

merencanakan dan melaksanakan asesmen sebaiknya lebih sering berlatih

dan membaca buku mengenai perencanaaan dan pelaksanaan asesmen.
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